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MOTTO

                    

                  

        

Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah

ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi)

menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang

berdosa hatinya, dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu sama lain tidak

percaya mempercayai.” (Qs. Al-Baqarah: 283)

 Al-Quran dan Terjemahnya, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Departemen Agama Republik
Indonesia (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), Al-Baqarah. 283.
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ABSTRAK

Laili Nafisa, Dr. Abdul Rokhim, S.Ag., M.E.I,  2018: Analisis Pemberian Modal
Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo.

Lembaga keuangan disektor non perbankan yang mampu menopang
ekonomi masyarakat kecil menengah salah satunya yaitu BMT yang merupakan
singkatan dari Baitul Mal wa Tamwil yang merupakan lembaga keuangan mikro
yang akhir-akhir ini tumbuh dengan pesat. BMT menawarkan berbagai macam
produk dan jasa, salah satu jasa yang diberikan BMT yaitu pembiayaan Modal
Usaha Barokah (MUB) yang mana MUB ini pembiayaan yang diberikan untuk
masyarakat menengah kebawah yang mempunyai usaha namun kekurangan dana
untuk mengembangkan usahanya. Namun untuk mendapatkan pembiayaan Modal
Usaha Barokah (MUB) ini ada prosedur dan syarat-syarat yang harus dipenuhi
calon nasabah.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana mekanisme
pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo?. 2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi
kendala BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dalam
pemberian MUB serta bagaimana cara mengatasinya?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme pemberian
Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala
BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dalam pemberian
MUB serta bagaimana cara mengatasinya.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan
metode penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah a). Mekanisme pemberian pembiayaan Modal
Usaha Barokah (MUB) yaitu calon nasabah harus mengajukan permohonan
pembiayaan, setelah itu calon nasabah menyiapkan berkas-berkas yang
dibutuhkan, agar permohonan pembiayaan segera ditindaklanjuti pihak BMT
memeriksa kelengkapan berkas, setelah itu pihak BMT melakukan analisis
pembiayaan terhadap calon nasabah dengan menggunakan prinsip 5 C, 7 P dan
3R. b). Kendala dan solusi BMT UGT Sidogiri dalam proses pemberian
pembiayaan yaitu 1) nasabah banyak yang berasal dari kalangan menengah
kebawah dan solusi dari pihak BMT yaitu pihak BMT melakukan pendekatan
secara kekeluargaan, memberikan sosialisasi dan selalu memberikan pengarahan
kepada masyarakat tentang keunggulan produk-produk BMT dan tentang sistem
bagi hasil 2) tingkat penghasilan nasabah tidak menentu dan solusi nya tetap
menagih sesuai waktu kesepakatan namun secara kekeluargaan.

Kata Kunci: Analisis, Modal Usaha Barokah (MUB)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan di sektor non perbankan yang mampu menopang

ekonomi masyarakat kecil menengah salah satunya yaitu BMT yang

merupakan singkatan dari Baitul Mal wa Tamwil yang merupakan lembaga

keuangan mikro yang akhir-akhir ini tumbuh dengan pesat. BMT sebagai

lembaga keuangan mikro yang menjalankan bisnisnya dengan prinsip syariah,

yang berbadan hukum koperasi yaitu KJKS/UJKS (Koperasi Jasa Keuangan

Syariah/ Unit Jasa Keuangan Syariah), dimana KJKS/UJKS dalam keputusan

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 adalah, KJKS merupakan koperasi yang

kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan simpanan

sesuai pola bagi hasil (syariah), sedangkan UJKS merupakan unit koperasi

yang bergerak dibidang usaha pembiayaan, investasi dan simpanan dengan

pola bagi hasil (syariah) sebagai bagian dari kegiatan koperasi yang

bersangkutan.1

BMT merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang berfungsi

untuk mengumpulkan, mengelola dana dari masyarakat dan menyalurkan

kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. Pembiayaan sering

digunakan untuk menunjukkan aktivitas utama BMT, karena berhubungan

1 Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), 45.
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dengan rencana memperoleh pendapatan.2 Disamping itu BMT juga berfungsi

untuk mengumpulkan, mengelola dan menyalurkan zakat infaq dan sodaqoh

kepada masyarakat yang berhak menerimanya.3

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

merupakan salah satu cabang pembantu yang menawarkan berbagai macam

produk yang dibagi dalam dua komponen, yaitu produk simpanan dan produk

pembiayaan. Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat yang mempunyai potensi yang tinggi untuk

menggunakan produk-produk di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo yang sudah terpercaya sehingga cukup banyak

masyarakat yang tertarik untuk menggunakan produk-produk di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

Produk pembiayaan yang ada di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo diantaranya Multiguna Tanpa Agunan

(MTA), Modal Usaha Barokah (MUB), Modal Pertanian Barokah (MPB),

Pembiayaan Multi Jasa Barokah (MJB) dan lain-lain.

Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) adalah salah satu produk

pembiayaan di BMT UGT Sidogiri yang memberikan fasilitas pembiayaan

modal kerja atau tambahan modal kerja bagi anggota yang mempunyai usaha

mikro dan kecil. Produk tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat yang

membutuhkan permodalan skala kecil, terutama masyarakat menengah ke

2 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: UII Press, 2004), 163.
3 Soemitra Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 441.
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bawah yang bergerak dalam perdagangan, yang akan memulai usahanya atau

yang sedang menjalankan usahanya namun kekurangan modal.

Produk pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT

menggunakan sistem bagi hasil dengan adanya kesepakatan antara pihak

pemilik modal (BMT) dengan pihak peminjam. Konsep tersebut dikenal

dengan pembiayaan mudharabah dan telah dicantumkan dalam Fatwa Dewan

Syariah Nasional No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan

Mudharabah4.

Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, yaitu pihak

pertama menyediakan seluruh modal dan pihak kedua menjadi pengelola.

Keuntungan dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.

Apabila rugi, kerugian tersebut ditanggung pemilik modal selama kerugian itu

tidak diakibatkan kelalaian pengelola. Apabila kerugian diakibatkan kelalaian

pengelola, pengelolalah yang bertanggung jawab.5

Selain BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar, salah satu cabang

pembantu lainnya yaitu BMT UGT Sidogiri Capem Maron. Kedua BMT ini

berada dilokasi yang strategis yaitu di tengah-tengah pasar yang kemungkinan

besar akan menarik minat nasabah untuk melakukan transaksi di BMT. Namun

secara berkala dapat dilihat perkembangannya melalui banyaknya pinjaman

yang dikeluarkan oleh BMT melalui pembiayaan, jika dilihat dari pinjaman

yang dikeluarkan oleh masing-masing BMT, BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo lebih banyak diminati oleh masyarakat

4 DSN-MUI BI, Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Edisi Ketiga (Ciputat: CV Gaung
Persada, 2006), 39.

5 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 33.
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dari pada di BMT UGT Sidogiri Capem Maron, hal tersebut bisa dilihat dari

setiap bulannya, yang mana pada pembiayaan khususnya pembiayaan Modal

Usaha Barokah (MUB) mengalami peningkatan setiap bulannya jika

dibandingkan di BMT UGT Sidogiri Capem Maron, namun di BMT UGT

Sidogiri Capem Maron mengalami peningkatan juga namun pada pembiayaan

Multiguna Tanpa Agunan (MTA). Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua BMT

ini memiliki keunggulan masing-masing yang mana di BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar mengalami peningkatan setiap bulan dengan adanya

pembiayaan MUB sedangkan di BMT UGT Sidogiri Capem Maron mengalami

peningkatan pada pembiayaan MTA.6

Untuk mendapatkan pembiayaan yang ditawarkan di BMT, calon

nasabah harus mengikuti beberapa prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak

BMT. Sebagai lembaga intermediasi, penghimpun dan penyalur dana kepada

masyarakat tentunya masing-masing BMT mempunyai standar sistem

pemberian pembiayaan yang pasti berbeda antara yang satu dengan yang

lainnya. Untuk mengajukan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB), calon

nasabah harus mengikuti beberapa prosedur yang ditetapkan oleh BMT.

Agar pelaksanaan kegiatan kredit sesuai dengan yang direncanakan,

maka perlu adanya proses pemberian kredit yang baik, hal ini dilakukan untuk

menekan resiko pemberian kredit yang tidak sesuai dengan aturan yang

berlaku. Dalam proses pemberian kredit diharapkan ada komunikasi yang

terjalin antara pihak bank dengan nasabah yang akan mengajukan kredit. Salah

6 Hasil wawancara dengan pegawai BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar dan pegawai BMT
UGT Sidogiri Capem Maron.
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satu upaya untuk menjalin komunikasi tersebut adalah proses pemberian kredit

yang didukung oleh partisipasi pihak nasabah untuk melampirkan syarat-syarat

kredit sesuai dengan ketentuan dari pihak bank.

Pada BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

kenyataan di lapangan menyebutkan bahwa upaya pemberian kredit masih

ditemukan adanya permasalahan. Permasalahan tersebut antara lain adalah

informasi yang kurang jelas mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi pada

saat akan mengajukan proses kredit, kurang begitu paham tentang sistem bagi

hasil yang diterapkan di BMT, dokumen yang dibawa kurang sesuai sehingga

menyebabkan proses pemberian kredit dapat terhambat, untuk itu BMT

mengalami kesulitan melakukan pemeriksaan berkas pinjaman dan melakukan

analisa. Mekanisme proses pemberian kredit dari bank juga kurang begitu

dipahami oleh nasabah dimana mayoritas nasabah BMT UGT Sidogiri

memiliki pengetahuan yang minim.7

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PEMBERIAN MODAL

USAHA BAROKAH (MUB) DI BMT UGT SIDOGIRI CAPEM

BANYUANYAR KABUPATEN PROBOLINGGO.”

7 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Banyuanyar Probolinggo, 02 Agustus 2018.
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B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana mekanisme pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dalam pemberian pembiayaan Modal

Usaha Barokah (MUB) serta bagaimana cara mengatasinya ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.8 Adapun tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui mekanisme pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dalam pemberian

pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB).

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian usur manfaat merupakan suatu hal yang sangat

penting, Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi secara teoritis dan praktis bagi BMT, bagi akademisi dan bagi

peneliti.

8 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,
2017), 73.
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1. Secara Teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

pemikiran di bidang kajian tentang analisis pemberian Modal Usaha

Barokah (MUB) dan kendala yang dihadapi dalam memberikan pembiayaan

yang ada di BMT.

2. Secara Praktis

a. Bagi  BMT UGT Sidogiri

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pemberian

pembiayaan yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan

dimasa yang akan datang.

b. Bagi Akademisi

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi

dan menambah  pengetahuan tentang Analisis Pemberian Modal Usaha

Barokah (MUB) serta menjadi salah satu referensi untuk pengembangan

keilmuan.

c. Bagi peneliti

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk

memperdalam pengetahuan dibidang lembaga keuangan syariah

khususnya BMT.
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E. Definisi Istilah

Definisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah penting

yang menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud

oleh peneliti.9

1. Analisis

Menurut KBBI adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa

(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).10 Analisis

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyelidikan untuk mengkaji

lebih dalam mengenai analisis pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

2. Modal Usaha Barokah (MUB)

Modal Usaha Barokah (MUB) adalah produk pembiayaan yang ada

di BMT UGT Sidogiri yang memberi fasilitas pembiayaan modal kerja bagi

anggota yang mempunyai usaha mikro dan kecil dan membutuhkan sebuah

jaminan.11

9 Ibid, 73.
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, kamus Besar Bahas Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), 43.
11 Bmt ugt sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 28 juli 2018).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif

bukan seperti daftar isi.

Skripsi  ini disusun dalam beberapa bagian dengan sistematika

penyajian sebagai berikut:

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran umum

mengenai penelitian yang dilaksanakan. Bab ini terdiri dari latar belakang

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, definisi

istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada

saat ini, serta memuat tentang kajian teori yang akan digunakan sebagai

perspektif oleh peneliti tentang Analisis Pemberian Modal Usaha Barokah

(MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

Bab tiga menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan

oleh peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian yang

dilaksanakan oleh peneliti. Metode penelitian merupakan acuan yang harus

diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian.

Bab empat mengemukakan tentang penyajian dan analisis data yang

diperoleh dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari
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gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data serta diakhiri dengan

pembahasan temuan dilapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk

memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang didalamnya berisi

kesimpulan dan saran-saran. Bab ini berfungsi untuk memperoleh gambaran

dari hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat

membantu makna dari penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya penelitian

ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung

didalam pemenuhan kelengkapan data penelitian.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan (skripsi, tesis, desertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan

perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.12

1. Sutib (2018), “Analisis Sistem Pemberian Kredit Kupedes Pada PT.

Bank Rakyat Indonesia Unit Tapen Bondowoso”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kebijakan pemberian kredit kupedes pada PT Bank

Rakyat Indonesia Unit Tapen Bondowoso adalah dengan menggunakan

prinsip dasar pemberian kupedes yaitu umum, individual, selektif, bisnis

serta pemberian kupedes didasarkan perhitungan dan pertimbangan bisnis

yang sehat untuk dapat menjamin operasional dan pertumbuhan bisnis yang

sehat untuk dapat menjamin operasional dan penyembuhan BRI Unit secara

berkelanjutan. Prosedur pemberian kredit kupedes pada PT Bank Rakyat

Indonesia Unit Tapen Bondowoso meliputi permohonan kredit kupedes,

tahap analisis/tahap pemeriksa kredit, persetujuan/keputusan kredit,

perjanjian kredit.13

12 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 39.
13 Sutib, Analisis Sistem Pemberian Kredit Kupedes Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Tapen

Bondowoso, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2018).
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2. Anggi Maulana Akbar (2017), “Analisis Sistem Pemberian Kredit Pada

Bank BRI Cabang Hervetia Medan”. Hasil dari penelitian bahwa Bank

BRI mempunyai beberapa tahapan dalam memberikan pinjaman kepada

nasabahnya diantaranya menerapkan analisis 5C dan 7P yang sesuai dengan

SK Direksi Bank Indonesia No. 27/162/KEP/DIR tanggal 31 Maret 1995

kepada calon nasabah kredit, sehingga proses analisa pemberian kredit

tersebut memang tepat diberikan kepada calon nasabah.14

3. Yusvendy Hardinata (2014), “Analisis Keputusan Pemberian Kredit

Modal Kerja Terhadap Usaha Kecil Dan Menegah (Studi Kasus Pada

Bank Bri Kcp Sukun Malang)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

jumlah agunan dan omset usaha berpengaruh positif signifikan terhadap

keputusan pemberian kredit KMK yang diterima, Umur usaha dan Jumlah

tanggungan keluarga berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap

Keputusan pemberian kredit modal kerja (KMK), Secara parsial temuan

penelitian menunjukkan bahwa faktor omset usaha memiliki koefisien

regresi yang terbesar (0,082) dengan probabilitas terkecil (0,04). Hal ini

menunjukkan bahwa omset usaha calon debitur menjadi pertimbangan

tertinggi dalam pengambilan keputusan pembelian kredit pada Bank BRI

KCP Sukun Malang.15

4. Salma (2013), “Analisis Penyaluran Kredit Modal Kerja PT. BNI

Terhadap peningkatan Omzet UMKM di Kota Makassar”. Hasil

14 Anggia Maulana Akbar, Analisis Sistem Pemberian Kredit Pada Bank BRI Cabang Hervetia
Medan, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2017)

15 Yusvendy Hardinata, “Analisis Keputusan Pemberian Kredit Modal Kerja Terhadap Usaha
Kecil Dan Menegah (Studi Kasus Pada Bank Bri Kcp Sukun Malang)”, Jurnal Ilmiah,
(November 2014)
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penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan program spss 17,

diperoleh persamaan Y=12,928+0,251 penyaluran kredit modal kerja, hasil

pengujian secara parsial menunjukkan bahwa penyaluran kredit modal kerja

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan omzet UMKM dengan nilai T-

hitung (4,485) > Ttabel (2,015) dengan signifikan T sebesar 0,015 atau lebih

kecil dari (0,05%).16

5. Desi Sasnita (2010), “Analisis Sistem Pemberian Kredit Konsumtif Pada

Pegawai Negeri di Bank Riau Cabang Pasir Pangaraian”. Dari hasil

penelitian menunjukkan bahwa dalam pemberian kredit dilakukan terlebih

dahulu analisis terhadap kredit untuk menentukan layak atau tidak kredit

tersebut diberikan kepada nasabah dengan menggunakan prinsip yaitu

character, capital, capacity, collateral dan condition, dan dalam pengajuan

permohonan kredit oleh debitur harus melalui tahapan dan prosedur yang

telah ditetapkan oleh Bank Riau Cabang Pasir Pangaraian.17

6. Faridha Fani (2008), “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mudharabah

Pada BMT (Studi pada BMT Tanjung Sejahtera dan BMT Al-

Kautsar)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses analisis kelayakan

pembiayaan yang dilakukan oleh account officer baik di BMT Tanjung

Sejahtera maupun BMT Al-Kautsar bersifat analisis kualitatif dan sudah

16 Salma, Analisis Penyaluran Kredit Modal Kerja PT. BNI Terhadap peningkatan Omzet UMKM
di Kota Makassar , (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2013).

17 Desi Sasnita, Analisis Sistem Pemberian Kredit Konsumtif Pada Pegawai Negeri di Bank Riau
Cabang Pasir Pangaraian, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Pekanbaru, 2010).
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memenuhi standar dalam kehati-hatian pemberian pembiayaan dengan

memperhatikan aspek 5 C.18

7. Nani Triwahyuniati (2008), “Pelaksanaan Analisis Pemberian Kredit di

PT Bank Haga Cabang Semarang”. Hasil dari penelitian diketahui bahwa

penggunaan 5C’s dalam setiap permohonan kredit merupakan hal yang

mutlak dan harus dilakukan untuk menentukan keputusan diterima atau

ditolaknya suatu kredit. Di PT. Bank Haga Cabang Semarang penilaian

terhadap permohonan kredit dimulai dengan meneliti proposal dan berkas

permohonan kredit dari calon debitur, kemudian dilakukan penyelidikan

terhadap berkas pinjaman, selanjutnya dilakukan penilaian kelayakan kredit

yang menggunakan analisis 5 C’s, sebelum diputuskannya permohonan

kredit diterima atau tidak, maka setelah penilaian kelayakan kredit,

kemudian melalui tahap wawancara pertama, peninjauan ke lokasi, hingga

wawancara kedua. Setelah itu baru diputuskan permohonan kredit tersebut

diterima atau tidak. Namun dalam pelaksanaannya dilapangan ada beberapa

kendala sehingga penggunaan 5 C’s dalam analisis pemberian kredit tidak

dapat dilaksanakan secara optimal, hal ini karena kondisi ekonomi,

manajemen bank dan keadaan politik dari negara.19

8. Jessica Magrieshellah, “Analisis Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur)

Terhadap Pendapatan (Umkm) Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia Unit

Dwikora Cabang Arivai”. Hasil dari penelitian diketahui bahwa debitur

18 Faridha Fani, Analisis Kelayakan Pembiayaan Mudharabah Pada BMT (Studi pada BMT
Tanjung  Sejahtera dan BMT Al-Kautsar), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2008).

19 Nani Triwahyuniati, Pelaksanaan Analisis Pemberian Kredit di PT Bank Haga Cabang
Semarang, (Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2008).



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

15

yang meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT. Bank Rakyat Indonesia

Unit Dwikora Cabang Arivai mengalami peningkatan pendapatan bersih

perbulan rata-rata sekitar 10% - 44% hal ini menyatakan bahwa KUR yang

telah diberikan oleh sangat berdampak positif bagi para UMKM atau pedagang

dan membantu perekonomian nasabah serta membantu masyarakat dalam

keterbatasan modal.20

Tabel dibawah ini guna memberikan gambaran secara komprehensif

dari penelitian terdahulu, maka dari itu akan dipaparkan mapping penelitian

terdahulu tentang persamaan dan perbedaan sebagai berikut.

Table 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan
Tahun Peneliti

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Sutib (2018) Analisis Sistem
Pemberian Kredit
Kupedes pada PT.
Bank Rakyat
Indonesia Unit
Tapen
Bondowoso

a) Meneliti
tentang
analisis
pemberian
kredit dengan
menggunakan
teori analisis 5
C

b) Menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
deskriptif

a) Penelitian ini
lebih fokus pada
kebijakan
pemberian
kredit yang
mana dalam
pemberian
kupedes
didasarkan pada
perhitungan

b) Studi Kasus di
PT. Bank
Rakyat
Indonesia

2 Anggi Maulana
Akbar (2017)

Analisis Sistem
Pemberian Kredit
Pada Bank BRI
Cabang Hervetia
Medan

Menggunakan
prosedur
pemberian
pembiayaan
dengan
menerapkan

Studi kasus di
Bank BRI

20Jessica Magrieshellah, “Analisis Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Terhadap Pendapatan
(Umkm) Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia Unit Dwikora Cabang Arivai”, Jurnal Ilmiah.
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analisis 5 C dan 7
P

3 Yusvendy
Hardinata
(2014)

Analisis
Keputusan
Pemberian Kredit
Modal Kerja
Terhadap Usaha
Kecil Dan
Menegah (Studi
Kasus Pada Bank
Bri Kcp Sukun
Malang)

Menggunakan
prinsip analisis 5
C dalam
menganalisis
kredit

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah analisis
regresi logistik dan
dilanjutkan dengan
pengujian
statistik

4 Salma (2013) Analisis
Penyaluran Kredit
Modal Kerja PT.
BNI Terhadap
peningkatan
Omzet UMKM di
Kota Makassar

Menganalisa
pemberian kredit
dengan
menerapkan
analisis 5 C

Pengujian teori
dengan bersifat
deskriptif
kuantitatif

5 Desi Sasnita
(2010)

Analisis Sistem
Pemberian Kredit
Konsumtif Pada
Pegawai Negeri
di Bank Riau
Cabang Pasir
Pangaraian

Menggunakan
metode penelitian
kualitatif

Lebih fokus ke
pemberian kredit
konsumtif

6 Faridha Fani
(2008)

Analisis
Kelayakan
Pembiayaan
Mudharabah Pada
BMT (Studi pada
BMT Tanjung
Sejahtera dan
BMT Al-Kautsar)

Menggunakan
metode penelitian
kualitatif
deskriptif

Peneliti mengambil
dua studi kasus
sebagai
perbandingan yaitu
di BMT Tanjung
Sejahtera dan di
BMT Al-Kautsar

7 Nani
Triwahyuniati,
SH (2008)

Pelaksanaan
Analisis
Pemberian Kredit
di PT Bank Haga
Cabang Semarang

Menggunakan
metode penelitian
pendekatan
kualitatif

a) Mengunakan
metode
pendekatan
secara yuridis
empiris

b) Studi kasus di
Bank Haga

8 Jessica
Magrieshellah

Analisis
Pemberian Kredit
Usaha Rakyat
(Kur) Terhadap
Pendapatan

Menggunakan
pendekatan
deskriptif
kualitatif

Lebih fakus pada
pengaruh UMKM
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(Umkm) Pada Pt.
Bank Rakyat
Indonesia Unit
Dwikora Cabang
Arivai

Sumber: Data Diolah

B. Kajian Teori

a. Pemberian Modal Usaha Barokah

1. Prinsip-prinsip pemberian pembiayaan

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana

bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk

pembiayaan, piutang, qordh, surat berharga syariah, penempatan,

penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan kontinjensi

pada rekening administratif serta sertifikat wadiah bank Indonesia.21

Dalam pemberian pembiayaan bank syariah atau unit usaha syariah

harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon nasabah

penerima fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban pada waktunya,

sebelum bank syariah atau unit usaha syariah menyalurkan dana kepada

nasabah penerima fasilitas tersebut. Didalam penjelasan pasal 23 ayat (1)

undang-undang perbankan menyatakan tentang i‘tikad baik dari nasabah

penerima fasilitas untuk membayar kembali penggunaan dana yang

disalurkan oleh bank syariah atau unit usaha syariah. Kemampuan

berkaitan dengan keadaan atau aset nasabah penerima fasilitas, sehingga

21 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 302.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

18

mampu untuk membayar kembali penggunaan dana yang disalurkan oleh

bank syariah.22

Pola atau bentuk analisis kredit antara satu bank dengan bank lain

dapat berbeda namun secara garis besar tidak jauh berbeda. Analisis kredit

merupakan suatu kegiatan evaluasi sebelum kredit diputuskan atau

ditetapkan. Analisis ini perlu terlebih dahulu dilakukan dalam rangka

prinsip kehati-hatian bank dalam menilai kelayakan kredit. Adapun tujuan

dari analisis kredit tersebut untuk menghindari kredit yang dibiayai

nantinya tidak layak atau bermasalah dan dalam upaya menjaga tingkat

kesehatan bank. Bilamana terjadi ketidaklayakan dalam pemberian kredit

maka dapat menimbulkan kemungkinan besar bank akan menderita

kerugian. Lebih lanjut dampak negatif dari kegagalan pemberian kredit

dapat pula mengancam kelangsungan hidup bank.23

Dalam hal prinsip pemberian kredit terdapat penilaian atau yang

disebut dengan analisis pemberian kredit yang dilakukan oleh bank pada

umumnya dengan analisis 5 C dan 7 P dan 3 R. Analisis tersebut

digunakan dengan tujuan mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya

yang benar-benar layak untuk diberikan kredit. Penilaian dengan analisis

5C, antara lain:

a) Character (kepribadian)

Merupakan sifat atau watak seseorang yang akan diberikan

kredit (pembiayaan) benar-benar harus dapat dipercaya. Bank harus

22 Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Malang: UIN-malang Press,
2009), 124.

23 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Mengelola Kredit Secara Sehat (Jakarata: Gramedia, 2014), 81.
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yakin bahwa calon mitra pembiayaannya memiliki character yang baik,

memegang teguh janjinya dan bersedia melunasi kewajibannya pada

waktu yang ditetapkan.

b) Capacity (kemampuan)

Merupakan analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah

dalam membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah

dalam mengelola bisnis. Pihak bank harus mengetahui dengan pasti

kemampuan calon nasabah pembiayaan, karena kemampuan tersebut

yang menentukan besar kecilnya pendapatan suatu usaha nasabah

dimasa yang akan datang. Semakin baik kemampuan keuangan calon

nasabah pembiayaan, maka semakin baik kemungkinan kualitas

pembiayannya.

c) Capital (modal)

Merupakan jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon

nasabah. Dalam aspek ini, lembaga keuangan menilai jumlah modal

yang dimiliki oleh calon nasabah sebelum nasabah tersebut diberikan

pembiayaan. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, nasabah

tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan

usahanya. Lembaga keuangan pun akan merasa lebih yakin dalam

memberikan pembiayaan.

d) Collateral (jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang

bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah
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kredit (pembiayaan) yang diberikan. Adanya jaminan diperlukan untuk

memberikan ketenangan dan menambah kepercayaan bagi bank selaku

pemberi pembiayaan. Jaminan mempunyai dua fungsi, yaitu: untuk

pembayaran utang bila nasabah pembiayaan tidak mampu melunasi

kewajibannya dan faktor yang menentukan jumlah pembiayaan.24

e) Condition of Economic (kondisi perekonomian)

Dalam menilai kredit (pembiayaan) hendaknya juga menilai

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi

untuk masa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang

usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang

baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

Penilaian dengan analisis 5 C ini bertujuan agar pembiayaan

yang diberikan kepada nasabah benar-benar digunakan untuk

mengembangkan usaha yang dijalankannya. Identifikasi terhadap

karakteristik nasabah dan identifikasi mengenai modal, kemampuan

membayar angsuran, barang jaminan dan kondisi perekonomian

perusahaan dilakukan agar tidak menimbulkan risiko yang dapat

merugikan pihak bank.25

Selanjutnya penilaian kredit juga dapat dilakukan dengan

analisis 7 P dengan unsur penilaian sebagai berikut:

24 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 138
25 Ibid, 139.
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1) Personality (kepribadian)

Yaitu menilai nasabah dari kepribadiannya. Penilaian ini

mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam

menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.26 Menurut

Ikatan Bankir Indonesia (IBI) Penilaian ini hampir sama dengan

character hanya saja kepribadian lebih menekankan kepada

penilaian orang. Penilaian kepribadian dilakukan dalam upaya

menilai kepribadian yang dilakukan bank terhadap calon nasabah

dan begitu pula dengan keluarganya.27

2) Party (penggolongan)

Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi

tertentu atas golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal,

loyalitas serta karakternya. Nasabah yang digolongkan dalam

golongan tertentu akan mendapatkan fasilitas berbeda dari bank.

3) Purpose (tujuan)

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah,

misalkan apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif, produktif

dan lain-lain.

4) Prospect (prospek)

Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan

datang menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika

26 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 96.
27 Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Mengelola Kredit Secara Sehat, 83.
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suatu fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai

prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah.

5) Payment (pembayaran)

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah

mengembalikan pembiayaan yang telah diambil serta dari sumber

mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan. Semakin banyak

sumber penghasilan debitur, maka akan semakin baik. Sehingga

jika salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha

lainnya.28

6) Profitability (keuntungan)

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam

mencari laba. Profitability diukur dari periode keperiode, apakah

akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan

tambahan pembiayaan yang akan diperolehnya.

7) Protection (menjaga keamanan)

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembiayaan

yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga

pembiayaan yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang

diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau

jaminan asuransi.29

28 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 97.
29 Ibid, 97.
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Selain menggunakan analisis 5 C dan 7 P bank juga

menggunakan prinsip penilaian pemberian kredit dengan 3 R yang

terdiri dari:

1) Return (hasil yang dicapai)

Return dapat diartikan sebagai hasil usaha yang dicapai

oleh perusahaan calon debitur. Bank perlu melakukan analisis

terhadap hasil yang akan dicapai oleh calon debitur. Analisis

tersebut dilakukan dengan melihat hasil usaha yang dicapai sebelum

mendapat kredit dari bank, kemudian melakukan estimasi terhadap

usaha yang mungkin akan dicapai setelah mendapat kredit.

Setelah bank melihat hasil yang dicapai oleh perusahaan,

kemudian bank akan melihat seberapa besar hasil tersebut dan

apakah hasil usaha tersebut dapat digunakan untuk membayar

pinjamannya dan sekaligus dapat digunakan untuk mengembangkan

usahanya.

Disamping itu, return juga dapat diartikan sebagai hasil

usaha yang akan diperoleh oleh bank dalam memberikan kredit

kepada calon debitur.

Bank akan melakukan analisis terhadap kredit yang akan

disalurkan kepada calon debitur kemudian menghitung keuntungan

yang diperoleh bank atas kredit tersebut.30

30 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari TeoriMenuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 106.
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2) Repayment (pembayaran kembali)

Repayment diartikan sebagai kemampuan perusahaan calon

debitur untuk melakukan pembayaran kembali kredit yang telah

dinikmati. Bank perlu melakukan analisis terhadap kemampuan

calon debitur dalam mengelola usahanya. Hal ini dapat dilihat dari

kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan.

Setelah diketahui kemampuan calon debitur dalam hal

keuangan tersebut, maka bank perlu menghitung jangka waktu yang

diperlukan oleh debitur untuk dapat melunasi kewajiban tersebut.

Dalam hal pembayaran kembali pinjamannya akan dilakukan secara

angsuran atau pembayaran dilakukan sekaligus pada akhir periode,

bank perlu melakukan analisis lebih dalam terkait dengan jadwal

angsuran agar calon debitur setelah mendapat pinjaman dapat

memenuhi kewajibannya dengan melakukan pembayaran kembali

atas pinjamannya tersebut.

3) Risk bearing ability (kemampuan untuk menanggung risiko)

Risk bearing ability merupakan kemampuan calon debitur

untuk menanggung risiko apabila terjadi kegagalan dalam usahaya.

Salah satu pertimbangan untuk meyakini bahwa calon debitur akan

mampu menghadapi risiko ketidakpastian yaitu dengan melihat

stuktur permodalannya. Semakin besar modal yang dimiliki oleh

calon debitur akan semakin besar pula kemampuan calon debitur

dalam menutup risiko kegagalan usahanya. Bank juga perlu



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25

mendapat jaminan atas kredit yang diberikan, kemudian jaminan

tersebut akan ditutup dengan asuransi yang memadai.31

2. Prosedur pemberian pembiayaan

Pelaksanaan pemberian pembiayaan bukanlah kegiatan yang jalan

pintas. Namun harus dilakukan secara sistematis dan hati-hati. Oleh karena

itu, pelaksanaan pembiayaan akan melewati proses yang panjang.32

Prosedur pemberian pembiayaan maksudnya adalah tahap-tahap

yang harus dilalui sebelum suatu pembiayaan diputuskan untuk dicairkan.

Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan

suatu permohonan kredit.

Prosedur  pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan

secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh

berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari bagaimana

cara-cara bank tersebut menilai serta persyaratan yang ditetapkannya

dengan pertimbangan masing-masing bank.

Prosedur pemberian pembiayaan secara umum dapat dibedakan

antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum,

kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif

atau produktif.

Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum atau

perseorangan sebagai berikut.

31 Ibid, 107.
32 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 323.
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a. Surat permohonan pembiayaan

Dalam surat permohonan berisikan jenis pembiayaan yang

diminta nasabah, untuk berapa lama, berapa limit/plafon yang diminta,

serta sumber pelunasan pembiayaan berasal dari mana.

Disamping itu, surat diatas dilampiri dengan dokumen

pendukung, antara lain : identitas pemohon, legalitas (akta

pendirian/perubahan, surat keputusan menteri, perizinan-perizinan),

bukti kepemilikan agunan (jika diperlukan)33

b. Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini permohonan kredit mengajukan permohonan

kredit yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri

dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan.

1) Pengajuan proposal hendaknya berisi:

a) Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat

perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama

pengurus berikut pengetahuan serta relasinya dengan pihak-pihak

pemerintah dan swasta termasuk pengalamannya dalam

mengerjakan berbagai usaha selama ini.

33 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: CV. Adipura, 2004), 209.
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b) Maksud dan Tujuan

Apakah untuk memperbesar omset penjualan atau meningkatkan

kapasitas produksi atau mendirikan pabrik baru (perluasan) serta

tujuan lainnya.34

c) Besarnya kredit dan jangka waktu

Dalam hal ini pemohon menentukan besarnya jumlah kredit yang

ingin diperoleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian kelayakan

besarnya kredit dan jangka waktunya dapat kita lihat dari cash

flow serta laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) tiga

tahun terakhir. Jika dari hasil analisis tidak sesuai dengan

permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman terhadap hasil

analisis mereka dalam memutuskan jumlah kredit dan jangka

waktu kredit yang layak diberikan kepada si pemohon.

d) Cara pemohon mengembalikan kredit, maksudnya dijelaskan

secara rinci cara-cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya,

apakah dari hasil penjualan atau cara lainnya.

e) Jaminan kredit. Merupakan jaminan untuk menutupi segala risiko

terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit, baik yang ada

unsur kesengajaan atau tidak. Penilaian jaminan kredit haruslah

teliti jangan sampai terjadi sengketa, palsu, dan sebagainya.

Biasanya jaminan diikat dengan suatu asuransi tertentu.

34 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015) 141.
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2) Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi foto kopi:

a) Akte notaris

Dipergunakan untuk perusahaan yang berbentuk PT (Perseroan

Terbatas) atau yayasan.

b) TDP (Tanda Daftar Perusahaan)

Merupakan tanda daftar perusahaan yang dikeluarkan oleh

departemen perindustrian dan perdagangan dan biasanya berlaku

lima tahun, jika habis dapat diperpanjang kembali.

c) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

Nomor Pokok Wajib Pajak, dimana sekarang ini setiap pemberian

kredit terus dipantau oleh Bank Indonesia adalah NPWP-nya.35

d) Neraca dan laporan rugi laba tiga tahun terakhir

e) Bukti diri dari pimpinan perusahaan

f) Fotokopi sertifikat jaminan

3) Penilaian yang dapat kita lakukan untuk sementara adalah dari

neraca dan laporan rugi laba yang ada dengan menggunakan rasio-

rasio sebagai berikut.

a) Current ratio

b) Acid test ratio

c) Inventory turn over

d) Sales to receivable ratio

e) Profit margin ratio

35 Ibid, 143.
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f) Return on net worth

g) Working capital

c. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang

diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk

menyelidiki keabsahan berkas. Jika menurut pihak perbankan belum

lengkap atau belum cukup, maka nasabah diminta untuk segera

melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup

melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit

dibatalkan saja.36

d. Wawancara awal

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung

berhadapan dengan calon peminjam. Tujuannya adalah untuk

meyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap

seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk

mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya.

Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin, sehingga

diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan. Berikan si debitur berbicara lebih banyak, sehingga bank

memperoleh informasi yang lebih banyak pula.

36 Ibid, 144.
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e. On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau

berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil

on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. Pada saat hendak

melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah.

Sehingga apa yang kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya.37

f. Wawancara II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada

kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di

lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada saat wawancara

I dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan

mengundang suatu kebenaran.

g. Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan

apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka

dipersiapkan administrasinya. Biasanya keputusan kredit yang akan

diumumkan mencakup.

1) Jumlah uang yang diterima

2) Jangka waktu kredit

3) Biaya-biaya yang harus dibayar

4) Waktu pencairan kredit

37 Ibid, 144.
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Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan tim. Begitu

pula bagi kredit yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan

sesuai dengan alasannya masing-masing.

h. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit,

maka sebelum kredit dicairkan terlebih dulu calon nasabah

menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan

surat perjanjian atau penyertaan yang dianggap perlu.

Penandatangan dilaksanakan:

1) Antara bank dengan debitur secara langsung atau

2) Dengan melalui notaris.38

i. Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit

dan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau

tabungan di bank yang bersangkutan.

j. Penyaluran/penarikan dana

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai

realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan

tujuan kredit yaitu:

1) Sekaligus atau

2) Secara bertahap.39

38 Ibid, 146.
39 Ibid, 147.
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3. Modal Usaha Barokah (MUB)

a) Pengertian Modal Usaha Barokah (MUB)

Modal Usaha Barokah (MUB) adalah fasilitas pembiayaan modal

kerja bagi anggota yang mempunyai usaha mikro dan kecil. Akad yang

digunakan adalah akad yang berbasis bagi hasil (Mudharabah/

Musyarakah) atau jual beli (Murabahah).40

b) Keuntungan dan manfaat dari pembiayaan Modal Usaha Barokah

1) Membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan modal usaha

dengan sistem yang mudah, adil dan maslahah

2) Anggota bisa sharing risiko dengan BMT sesuai dengan pendapatan

riil usaha anggota

3) Terbebas dari riba dan haram.

c) Ketentuan

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha komersial mikro

dan kecil

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan atau badan usaha

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan

4) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan RP 500 juta

d) Persyaratan khusus

1) Anggota harus membuat laporan penggunaan dana setiap 1 (satu)

bulan (khusus untuk akad yang berbasis bagi hasil)

2) Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun

40 BMT UGT Sidogiri, ‘’List Produk ‘’, www.bmtugtsidogiri.co.id (diakses pada 09 agustus 2018).
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3) Menyerahkan laporan perhitungan hasil usaha 3 bulan terakhir

4) Menyerahkan dokumen yang diperlukan:

(a) Fotokopi rekening tabungan 3 bulan terakhir

(b) Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir

(c) Fotokopi agunan (SHM/SHGB/BPKB)

(d) Fotokopi legalisir usaha NPWP, TDP dan SIUP (untuk badan

usaha)41

41 Bmt Ugt Sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 09 Agustus 2018).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan

kualitatif. Menurut Norman K. Denzim, Profesor Sosiologi University of

illionis dan Yvonna S. Lincoln, Profesor Higher Education Texas A & M

University bahwa penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan

beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik

terhadap subjek kajiannya.42

Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan

penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi

alamiah.43

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif  merupakan

salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.

Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif  adalah suatu metode

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat

42 Hamid Patilima, Metode Penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 3.
43 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alvabeta,

2017), 25.
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deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.44

Penelitian dekriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-

apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,

mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini

terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan

untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.45

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk

mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang

sementara berlangsung.46

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan

penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini peneliti akan berhadapan

dengan lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian tersebut dilakukan di

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Jl. Raya

Pasar Banyuanyar RT 01 RW 01 Liprak Kulon Kec Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo.

Lokasi ini dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut :

a. Di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar sudah menerapkan produk

pembiayaan Modal Usaha Barokah

44 Convelo G. Cevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993)
73.

45 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 26
46 Cevilla, Pengantar Metode, 71.
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b. Di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar belum pernah dilakukan

penelitian tentang produk Modal Usaha Barokah

c. Di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar lebih diminati dari pada di BMT

UGT Sidogiri Capem Maron khususnya pada pembiayaan Modal Usaha

Barokah

C. Subyek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel. Dalam penelitian kualitatif

yang dikenal adalah subjek, informan atau  responden. Informan atau

responden dalam penelitian kualitatif tidak berfungsi mewakili populasi, tetapi

mewakili informasi.47

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh

Spradley dinamakan Social Situation (situasi sosial). Pada penelitian kualitatif,

peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan wawancara dan observasi

kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.

Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan  tujuan tertentu.48

Pertimbangan dalam wawancara ditujukan kepada pengurus BMT yang terlibat

langsung pada praktek pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB). Dengan

tujuan akan mendapatkan informasi yang peneliti ingin teliti tentang Analisis

Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB), pengurus yang peneliti wawancara

adalah :

47 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016), 83.
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alvabeta, 2016), 216.
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1. M. Jami’in Aziz selaku Kepala Cabang pembantu di BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

2. M. Yazid selaku Account Officer Analisa Penagihan (AOAP) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

3. Amiruddin Zakur selaku Account Officer Simpan Pinjam (AOSP) di BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

D. Sumber Data

1. Data primer yaitu data/informasi yang didapatkan secara langsung. Melalui

wawancara kepada pengurus BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo yang langsung bersentuhan dengan pelaksanaan

Modal Usaha Barokah (MUB).

2. Data sekunder yaitu data yang akan diperoleh dari website-website yang

berkaitan dengan BMT UGT Sidogiri, dan penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan judul peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.49

49 Ibid, 224.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

diantaranya:

1. Observasi

Pepatah cina mengatakan “I see I know” dengan melihat kita dapat

mengetahui secara jelas, dapat mendeskripsikan suatu gambaran dan dapat

menangkap suatu adegan yang sulit dipahami kalau hanya mendengar

informasi saja. Untuk mengetahui banyak tentang informasi lapangan

peneliti melakukan pengamatan (observasi).

Adapun teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik observasi non partisipasif. Observasi non partisipasif adalah

observasi yang dilakukan dimana peneliti mengamati perilaku dari jauh

tanpa ada interaksi dengan subjek yang sedang diteliti. Observasi non

partisipasif sama dengan istilah pengamatan biasa.

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan pembiayaan

Modal Usaha Barokah (MUB), dalam keterlibatan peneliti disini datang

ketempat pelaksanaan kegiatan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB),

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

Dengan metode observasi ini bertujuan untuk memperoleh data

sebagai berikut :

a. Letak geografis BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo

b. Prosedur pemberian pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB)

c. Kendala yang dihadapi BMT dalam pemberian Modal Usaha Barokah
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2. Interview/Wawancara

Menurut Lexy J. Moleong  wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan pihak terwawancara yang

memberikan atas pertanyaan tersebut.50

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan yaitu

wawancara terstrukur yang mana peneliti harus membawa instrument

sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat

menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material

lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.

Dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang terkait

yaitu BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan untuk mendapatkan data dan

informasi secara jelas dan lengkap mengenai Analisis Pemberian Modal

Usaha Barokah (MUB). Informan dari teknik ini adalah :

a. M. Jami’in Aziz selaku kepala di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

b. M. Yazid selaku Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) di BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

c. Amiruddin Zakur selaku Accout Officer Simpan Pinjam (AOSP) di

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

50 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 186.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan manusia.

Nasution menyebutkan bahwa “ada pula sumber non manusia, diantaranya

dokumen, foto, dan bahan statistic”. Secara harfiah dokumen dapat diartikan

sebagai catatan kejadian yang sudah lampau. 51

Jenis dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

dokumen yang berbentuk tulisan misalnya website resmi BMT UGT

Sidogiri, dokumentasi berbentuk gambaran misalnya foto waktu kegiatan

pengajuan pembiayaan MUB, skema atau lain-lain, dokumentasi berupa

karya misalnya berupa patung, film, dan lain-lain. Studi dokumentasi

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif.

Data-data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumenter ini

adalah:

a. Brosur pembiayaan Modal Usaha barokah

b. Formulir permohonan pembiayaan

c. Foto kegiatan pembiayaan Modal Usaha Barokah

F. Analisis Data

Analisis data adalah suatu  usaha untuk mengurangi suatu masalah atau

fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu

yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang

ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.

51 Satori, Metodologi Penelitian, 146-147.
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Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.52

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan model analisis data Interactive Model,

teknik analisis model Miles and Huberman ini terdiri atas data reduction, data

display, an conclusion drawing / verification yang dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

mencapai jenuh.

1. Reduksi Data (Reduction)

Ketika peneliti mulai melakukan penelitian tentu saja akan

mendapatkan data yang banyak dan relatif beragam dan bahkan sangat

rumit. Itu sebabnya, perlu analisis data melalui reduksi data. Data yang

diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan

yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih

hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil

mengikhtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema, dan

kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil

52 Moleong, Metodologi Penelitian, 248.
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pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data

sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.

2. Penyajian Data (Display Data)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data

(display data). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat

dilakukan dalam berbagai bentuk seperti, tabel, grafik, dan sejenisnya.

Selain itu, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan demikian

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

naratif.

3. Conclusion Drawing / Verification

Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukaakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.53

G. Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

trianggulasi. Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada

kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan

kenyataan sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas

informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang didalami dan sebagainya.

Maka peneliti perlu melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.

Trianggulasi yang digunakan dalam peneletian ini yaitu trianggulasi

sumber. Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari

data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti

perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam

sumber.54

H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Berikut

penjelasannya:

53 Satori, Penelitian Kualitatif, 218-220.
54 Ibid., 170.
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1. Menetapkan fokus penelitian.

2. Menentukan subjek yang akan diteliti.

3. Mengumpulkan data, pengolahan data, dan analisis data.

4. Penyajian data.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri

1. Sejarah singkat BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo

Pesantren sepertinya sekarang ini tidak hanya ditujukan untuk

mencetak generasi muslim yang berpendidikan dan berakhlak karim

melainkan juga mampu mencetak generasi yang membangun perekonomian

lebih baik dan mampu mensejahterakan santri dan masyarakat umum

melalui lembaga perekonomian yang berandaskan Al-Qur’an dan Hadits.

Setidaknya langkah tersebut telah diambil oleh pondok pesantren

Sidogiri Pasuruan. Pondok pesantren yang didirikan oleh Sayyit Sulaiman di

desa Sidogiri, Kec. Kraton, Kab. Pasuruan merupakan ponpes yang mampu

mengembangkan konsep ekonomi islam.55

Pengurus ponpes Sidogiri, Muhammad Ali Zain, menjelaskan kiprah

ponpes tersebut dibidang ekonomi diawali dengan keinginan untuk

mandiri/tanpa bantuan pihak lain, dengan mendirikan koperasi pada tahun

1981. Usaha pertama yang didirikan berupa kedai dan warung kelontong

dan berada di dalam lingkungan pesantren untuk memenuhi kebutuhan para

santri. Koperasi pondok pesantren Sidogiri menerapkan prinsip dari santri,

oleh santri dan untuk santri. Artinya modal dari santri, dikelola oleh santri

dan akan kembali kepada santri.

55 Bmt Ugt Sidogiri, “SejarahBMT “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 28 Juli 2018).



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46

Dalam perkembangannya, pengurus kapontren Sidogiri dan beberapa

para guru Madrasah Miftahul Ulum pondok pesantren Sidogiri pada

pertengahan 1997 mengadakan kegiatan usaha dengan fokus simpan pinjam

yang berpola syariah bernama Baitul Mal Wa Tamwil Maslahah Mursalah

lil Ummah (BMT MMU). Usaha tersebut merespon masalah dari

masyarakat sekitar pesantren yang mengatakan mulai terjerat oleh praktik

ekonomi ribawi seperti dalam benuk rentenir.

BMT MMU mengalami kemajuan secara signifikan dari aspek

permodalan, asset dan omsetnya. Saat ini omset syariah mencapai 42 milyar

pertahun dengan jumlah nasabahnya yang mencapai 12.000 orang  di unit

yang tersebar di berbagai kecamatan di Pasuruan.

Dengan memanfaatkan jaringan dari alumni dan guru pondok

pesantren Sidogiri, maka dibentuklah Usaha Gabungan Terpadu (UGT).

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkt “BMT UGT

Sidogiri” mulai beroperasi pada pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H atau 6

Juni 2000 M di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum

Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi Propinsi Jawa Timur dengan SK

Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000.56

BMT UGT Sidogiri didirikan oleh beberapa orang yang berada

dalam satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan

GT PPS) yang di dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi sebagai

56 Bmt Ugt Sidogiri, “SejarahBMT “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 28 Juli 2018)
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guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan

dan para simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur.

Koperasi BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan

anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. Pada saat ini BMT UGT

Sidogiri telah berusia 18 tahun dan sudah memiliki 277 unit dan capem

layanan Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan Syariah.

Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan

pengembangan secara berkesinambungan pada semua bidang baik

organisasi maupun usaha. Untuk menunjang hal tersebut maka anggota

koperasi dan penerima amanat perlu memiliki karakter STAF, yaitu Shiddiq

(jujur), Tabligh (transparan), Amanah (dapat dipercaya) dan Fathanah

(profesional).57

Dengan majunya kiprah BMT Sidogiri didunia lembaga keuangan

syariah dibuka kantor cabang pembantu yang terdapat di Banyuanyar,

Kabupaten Probolinggo yang berdiri pada tanggal juni 2006. Alasan

didirikannya BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo yaitu atas keinginan dari salah satu tokoh masyarakat

Banyuanyar KH. Fathur Rosi dari Liprak Kulon beliau pengasuh pondok

pesantren ad-dasuqi dan juga alumni pondok Sidogiri dan masyarakat

sekitar meminta untuk didirikan BMT di Kecamatan Banyuanyar karena

57 Bmt Ugt Sidogiri, “SejarahBMT “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 28 Juli 2018)
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peran BMT sangat dirasakan oleh KH. Fathur Rosi sangat menguntungkan

ke masyarakat kecil pada umumnya.58

2. Profil BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

Nama : BMT UGT Sidogiri Cabang pembantu Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo

Alamat : Jl. Raya Pasar Banyuanyar RT 01 RW 01 Liprak

Kulon Kec. Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

Jumlah Karyawan : 5 orang

3. Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo

a. Visi

1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan

syariah islam.

2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di

bidang sosial ekonomi.

b. Misi

1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah islam dalam aktivitas

ekonomi.

2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi

adalah adil, mudah, dan maslahah.

3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.

4) Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/Jujur,

Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fatonah/profesional).59

58 M. Jami’in Aziz, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.
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4. Tujuan BMT

Didirikannya BMT Bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha

ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada

umumnya. Dari pengertian tersebut dapat dipahami mengingat BMT

berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat.

Anggota Harus diberdayakan supaya dapat mandiri. Dengan sendirinya,

tidak dapat dibenarkan jika anggota dan masyarakat menjadi sangat

tergantung kepada BMT. Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat

meningkatkan taraf hidupnya melalui peningkatan usahanya. Pemberian

modal pembiayaan sebisa mungkin dapat memandirikan ekonomi para

anggotanya. Dalam kaitan ini pendampingan dari pihak BMT sangat

diperlukan. Dalam pemberian pembiayaan BMT harus dapat menciptakan

suasana keterbukaan, sehingga dapat mendeteksi berbagai kemungkinan

penimpangan yang mungkin timbul dari pembiayaan tersebut. Untuk

mempermudah dalam pendampingan, pendekatan pola kelompok usaha

muamalah (Poskuma) menjadi sangat penting. Anggota dikelompokkan

berdasarkan jenis usaha atau kedekatan tempat tinggal, sehingga BMT dapat

dengan mudah melakukan pendampingan. Tanpa adanya Poskuma,

pendampingan individu tidak akan berjalan secara efektif. Lembaga

ekonomi mikro pada awal pendirianya memfokuskan diri untuk

meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk mensejahterakan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya.

59 https://bmtugtsidogiri.co.id/tentang-kami-7.html (diakses pada tanggal 29 juli 2018)
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5. Struktur organisasi BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo

Struktur organisasi BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo sebagai berikut :

Kepala Unit : M. Jami’in Aziz

Teller/Kasir : Affandi Muslim

Account Officer :

1) Account Officer Simpan Pinjam  I : Amiruddin Zakur

2) Account Officer Simpan Pinjam II : Usman Saipu

3) Account Officer Analisa Penagihan : M. Yazid60

6. Produk-produk BMT UGT Sidogiri

Di koperasi BMT UGT Sidogiri memiliki produk-produk simpanan

dan pembiayaan antara lain:

a. Produk Simpanan

Produk simpanan yang tersedia di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo antara lain:

1. Tabungan Umum Syariah

Merupakan tabungan yang setoran dan penarikannya dapat

dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan anggota dengan

menggunakan akad wadiah yad dhomanah/qord atau mudlarabah

mutlaqah. nisbah 30% untuk anggota dan 70% untuk koperasi.

60 M. Jami’in Aziz, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.
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2. Tabungan Peduli Siswa

Merupakan tabungan umum berjangka yang diperuntukkan bagi

lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa. Akad

yang di gunakan dalam tabungan lembaga peduli siswa merupakan

akad dengan wadiah yad dhomanh/qord atau mudlarabah mutlaqah

dengan nisbah 40% untuk anggota dan 60% bagi koperasi.

3. Tabungan Idul Fitri

Merupakan tabungan umum berjangka untuk membantu anggota

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. Tabungan diakad

berdasarkaan wadiah yadh dhomanah dengan nisbah 40% bagi

anggota dan 60% bagi koperasi.

4. Tabungan Qurban

Merupakan tabungan umum berjangka untuk membantu dan

mepermudah anggota dalam merencanakan ibadah qurban dan

aqiqah.Tabungan berdasarkan akad wadiah yadh dhamanah dengan

nisbah 40% bagi anggota dan 60% bagi koperasi.61

5. Tabungan Mudharabah Berjangka

Merupakan tabungan berjangka yang setoran dan penarikanya

berdasarkan jangka waktu tertentu. Tabungan ini berdasarkan akad

mudharabah dengan nisbah berikut:

a. Jangka waktu 1 bulan nisbah 50% untuk anggota dan 50% untuk

koperasi

61 Bmt Ugt Sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 23 juli 2018).
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b. Jangka waktu 3 bulan nisbah 52% untuk anggota dan 48% untuk

koperasi

c. Jangka waktu 6 bulan nisbah 55% untuk anggota dan 45% untuk

koperasi

d. Jangka waktu 9 bulan nisbah 57% untuk anggota dan 43% untuk

koperasi

e. Jangka waktu 12 bulan nisbah 60% untuk anggota dan 40%

untuk koperasi

f. Jangka waktu 24 bulan nisbah 70% untuk anggota dan 30%untuk

koperasi.

6. Tabungan Haji al-Haromain

Merupakan tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan

anggota melaksanakan ibadah haji. Tabungan ini menggunakan akad

wadiah yadh dhomanah dengan nisbah 50% bagi anggota dan 50%

bagi koperasi.

7. Tabungan Umrah al-Hasanah

Merupakan tabungan berjangka untuk membantu keinginan anggota

melaksanakan ibadah umrah. Tabungan berdasarkan akad wadiah

yadh dhomanah dengan nisbah 40% bagi anggota dan 60% bagi

koperasi.62

62 Bmt Ugt Sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 23 juli 2018).
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b. Produk Pembiayaan

Poduk pembiayaan yang ada di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Probolinggo terdiri dari:

1. UGT MTA (Multi Guna Tanpa Agunan)

Merupakan Fasilitas pembiayaan tanpa agunan untuk memenuhi

kebutuhan anggota.

2 UGT MUB (Modal Usaha Barokah)

Merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang

mempunyai usaha mikro dan kecil dan membutuhkan jaminan.

3 UGT MPB (Modal Pertanian Barokah)

UGT MPB adalah fasilitas pembiayaan untuk modal usaha pertanian.

4 UGT MJB (Multi Jasa Barokah)

UGT MJB adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada anggota

untuk kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau kendaraan

bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan undang-

undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang

diharamkan Syariah Islam.

5 UGT GES (Gadai Emas Syariah)

Adalah Fasilitas pembiayaan dengan agunan berupa emas, ini sebagai

alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat dan mudah.63

63 Bmt Ugt Sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 23 juli 2018).
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6 UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah)

Adalah merupakan fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan

bermotor.

7 UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik)

Adalah fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian barang

elektronik.

8 UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji)

UGT PKH adalah fasilitas pembiayaan konsumtif bagi anggota untuk

memenuhi kebutuhan kekurangan setoran awal Biaya Penyelenggaraan

Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan oleh Kementerian Agama, untuk

mendapatkan nomor seat porsi haji.

9 UGT MGB (Multi Griya Barokah)

UGT MGB adalah pembiayaan jangka pendek, menengah, atau

panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal (konsumer), baik

baru maupun bekas, di lingkungan developer maupun non developer,

atau membangun rumah atau renovasi rumah.64

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data dihasilkan

dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan analisis data

yang relevan. Sebagaimana sudah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara

dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat-alat untuk mendukung

64 Bmt Ugt Sidogiri, “List Produk “, www.bmtugtsidogiri.co.id (di akses pada 23 juli 2018).
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penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang

mengacu pada fokus masalah.

1. Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) Di BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

Pada prinsipnya penyediaan suatu pembiayaan didasarkan pada

permohonan yang diajukan oleh nasabah. Agar permohonan dimaksud

segera dapat ditindaklanjuti/diproses, diadakan pemeriksaan lebih dulu

mengenai kelengkapannya, baik perizinan, laporan keuangan (neraca dan

laba/rugi), serta lampiran/kelengkapan lainnya.65

Proses awal pemberian pembiayaan berdasarkan pengajuan

pembiayaan. Proses awal pengajuan pembiayaan Modal Usaha Barokah

(MUB) adalah pemberian penjelasan oleh Account Officer Simpan Pinjam

(AOSP) kepada calon nasabah tentang persyaratan dan sistem bagi hasil

yang diterapkan di BMT. Berikut adalah beberapa persyaratan pengajuan

pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yang harus dipenuhi oleh calon

nasabah yaitu :

a. Plafond pembiayaan yang di ajukan antara Rp 500.000 sampai Rp

500.000.000.

b. Calon nasabah telah memiliki rekening tabungan di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

65 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 341.
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c. Jumlah tabungan calon nasabah minimal 30% dari nilai plafond yang

di ajukan.

d. Tidak pernah memiliki tunggakan di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Probolinggo.

e. Mengisi formulir permohonan pembiayaan.

f. Melengkapi berkas yang dibutuhkan antara lain foto kopi KTP suami

istri, foto kopi kartu keluarga (KK), foto kopi akta nikah dan foto kopi

data penghasilan, fotokopi sertifikat jaminan

Wawancara dengan Bapak M. Jami’in Aziz sebagai kepala capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo mengenai persyaratan umum untuk

mendapatkan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) yaitu :

“Untuk prosedur pengajuan pembiayaan Modal Usaha Barokah
yaitu harus mengisi formulir pengajuan pembiayaan, dan
menandatangani form persetujuan suami-istri setelah pembiayaan itu
dicairkan karena dengan adanya tanda tangan tersebut sebagai saksi
atas pembiayaan yang dilakukan oleh anggota dan syarat-syarat
pengajuan pembiayaan di BMT UGT Sidogiri sangatlah mudah
diantaranya adalah fotokopi KTP, Fotokopi Kartu Keluarga,
Fotokopi surat nikah, dan menyertakan fotokopi sertifikat jaminan
.”66

Pada proses permohonan pembiayaan harus ditanda tangani oleh

suami istri sehingga tidak dibenarkan mengajukan pembiayaan tanpa

diketahui oleh suami/istri.

Setelah pengajuan pembiayaan diajukan, yang dilakukan oleh BMT

adalah menganalisis anggota yang mengajukan pembiayaan Modal Usaha

Barokah (MUB), BMT UGT Sidogiri Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

66 M. Jami’in Aziz, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.
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menggunakan analisis pemberian pembiayaan dengan menggunakan 5C, 7P

dan 3R.

Analisis pemberian pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo degan menggunakan 5 C adalah

sebagai berikut:

1) Character (perilaku)

Merupakan sifat atau watak seseorang yang akan diberikan

kredit (pembiayaan) benar-benar harus dapat dipercaya. Bank harus

yakin bahwa calon mitra pembiayaannya memiliki karakter yang baik,

memegang teguh janjinya dan bersedia melunasi kewajibannya pada

waktu yang ditetapkan.67

Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Bapak M. Yazid yang

merupakan Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) di BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo mengenai

analisis pemberian pembiayaan menggunakan penilaian character,

yakni:

“Dalam masalah analis yang paling saya perdalam masalah
watak atau sifat dari calon nasabah ini karena menurut saya
watak/sifat itu hal yang paling penting didalam memutuskan
pembiayaan, dalam menganalis watak/sifat ini saya melakukan
survei ke tetangganya calon nasabah lalu keesokannya saya
survei langsung ke orangnya, sinkron apa tidak jawaban dari
tetangga sama yang aslinya, jika masih belum menemukan
jawaban/masih ragu-ragu akan hasil survei maka saya
melakukan survei ulang, karena kita tidak mau mengambil
risiko dikemudian hari”.68

67 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 136.
68 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018.
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Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari

Bapak M. Jami’in Aziz selaku Kepala BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu :

“Karakter ini masalah yang paling sulit dalam menganalis
karena jika kita sudah salah dalam menganalis masalah
karakter ini, maka akan membahayakan BMT. Kita harus
memang benar-benar tau bagaimana sifat, watak dan karakter
calon nasabah kita, jika karakter calon nasabah kita kurang
baik maka lebih baik pengajuan pembiayaan nya jangan
diterima, tapi jika karakter calon nasabah kita baik meskipun
kemampuan tidak ada masih ada kemungkinan besar calon
nasabah ini akan berusaha mengembalikan pembiayaan nya”.69

2) Capacity (kemampuan)

Merupakan analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah

dalam membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan

nasabah dalam mengelola bisnis. Pihak bank harus mengetahui dengan

pasti kemampuan calon nasabah pembiayaan, karena kemampuan

tersebut yang menentukan besar kecilnya pendapatan suatu usaha

nasabah di masa yang akan datang. Semakin baik kemampuan

keuangan calon nasabah pembiayaan, maka semakin baik

kemungkinan kualitas pembiayannya.70

Seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak M. Yazid sebagai

salah satu Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo bahwa:

“Dalam hal analis yang kedua yaitu kemampuan, kita harus tau
bagaimana kemampuan calon nasabah, sejauh mana
kemampuannya dalam memenuhi kewajibannya, dalam mengukur

69 M. Jami’in Aziz, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.

70 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 136.
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kemampuan calon nasabah kita menganalis usaha nya, kita tanya
berapa keuntungan yang dihasilkan setiap harinya dan kita lihat
perkembangan usaha nya”.71

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari

Bapak M. Jami’in Aziz selaku Kepala BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu :

“Setelah karakter hal yang paling penting kita analis lebih
dalam yaitu kemampuan, sejauh mana kemampuan calon
nasabah kita mengembalikan pembiayaannya, jika kemampuan
ada namun karakter kurang baik jangan diterima pengajuannya
karena menurut saya karakter dan kemampuan hal yang saling
berkaitan satu sama lain. Jangan karena kemampuan nya bagus
namun karakter nya kurang baik, pengajuan pembiayaan nya
diterima, jangan karena belum tentu kemampuan bagus namun
karakter kurang baik, belum tentu orang nya akan
mengembalikannya pembiayaannya”.72

3) Capital (modal)

Merupakan jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon

nasabah. Dalam aspek ini, lembaga keuangan menilai jumlah modal

yang dimiliki oleh calon nasabah sebelum nasabah tersebut diberikan

pembiayaan. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, nasabah

tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan

usahanya. Lembaga keuangan pun akan merasa lebih yakin dalam

memberikan pembiayaan.73

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak M. Yazid

sebagai Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu :

71 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018.
72 M. Jami’in Aziz, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus

2018.
73 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 137.
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“Sebelum menyetujui pembiayaan kita harus tau dulu berapa
modal yang dimiliki calon anggota lalu kita tanya juga berapa
modal yang dibutuhkan oleh calon anggota”.74

4) Collateral (jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang

bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah

kredit (pembiayaan) yang diberikan. Adanya jaminan diperlukan untuk

memberikan ketenangan dan menambah kepercayaan bagi bank selaku

pemberi pembiayaan. Jaminan mempunyai dua fungsi, yaitu: untuk

pembayaran utang bila nasabah pembiayaan tidak mampu melunasi

kewajibannya dan faktor yang menentukan jumlah pembiayaan.75

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak Amiruddin

Zakur sebagai Account Officer Simpan Pinjam (AOSP) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu :

“jaminan ini merupakan hal yang memang harus di sertakan
dalam pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) karena
jaminan sebagai bukti keseriusan calon nasabah dalam
mengajukan pembiayaan, dan jaminan yang disertakan harus
melebihi jumlah kredit yang diajukan. Misalkan jaminan yang
diberikan BPKB sepeda motor Vario 125 jika dijual bisa laku 7
juta maka pengajuan pembiayaan nya bisa dicairkan 3,5 juta.
Lalu ditanya pendapatan setiap harinya berapa, lalu di
akumulasikan, jika sudah memenuhi maka disetujui. Namun
sebelum di cairkan kita analisa dulu apa benar sepeda itu milik
nya sendiri apa bukan”.76

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari

Bapak M. Yazid  sebagai Account Officer Analisis Penagihan (AOAP)

74 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
75 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 138.
76Amiruddin Zakur, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 27

Agustus 2018.
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di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

yaitu :

“Dalam pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) jaminan
merupakan kewajiban yang harus di berikan oleh calon anggota
kepada pihak BMT, jaminan ini sebagai bukti keseriusan calon
nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan sebagai bukti
keseriusan calon nasabah dalam mengembalikan kewajibannya”.
77

5) Condition of Economic (kondisi perekonomian)

Dalam menilai kredit (pembiayaan) hendaknya juga menilai

kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi

untuk masa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang

usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang

baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.78

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak M. Yazid

sebagai Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo bahwa:

“Dalam memberikan pembiayaan kita harus tau kondisi
perekonomian usaha calon nasabah, kita juga harus tau apa
yang akan dilakukan calon nasabah dalam mengembangkan
usahanya, sehingga terjadinya gagal bayar akan relatif kecil”.79

Selanjutnya penilaian kelayakan pembiayaan menggunakan

analisis 7 P  dengan unsur penilaian sebagai berikut:

77 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
78 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 139.
79 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
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a). Personality (kepribadian)

Yaitu menilai nasabah dari kepribadiannya. Penilaian ini

mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam

menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.80

Untuk melakukan analisis Personality, BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo melakukan hal sama

seperti pada saat menganalisis character dari calon anggota yakni

terlebih dahulu menganalisis watak atau sifat dari calon anggota

yang akan menerima pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB).

Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Bapak Amiruddin

Zakur yang merupakan Account Officer Simpan Pinjam BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar mengenai analisis pemberian

pembiayaan menggunakan penilaian Personality, yakni:

“Sebenarnya untuk menganalisis kepribadian dari calon
anggota sama dengan menganalisis dengan menggunakan
analisis karakter, kita harus tau bagaimana watak dan sifat
dari calon anggota, karena karakter ini merupakan hal yang
sangat penting dalam pengambilan keputusan pembiayaan.81

b). Party (Penggolongan)

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi

tertentu atas golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal,

loyalitas serta karakternya. Nasabah yang digolongkan dalam

golongan tertentu akan mendapatkan fasilitas berbeda dari bank.82

80 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96.
81 Amiruddin Zakur, wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo,  Agustus

2018.
82 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96.
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Namun, di BMT UGT Sidogiri Capem Kabupaten

Banyuanyar Probolinggo tidak dilakukan pengelompokkan anggota

baik itu dilihat dari modal, loyalitas maupun karakter dari anggota.

Dengan tidak dilakukannya pengelompokkan anggota pada BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo maka BMT

menghindari terjadinya ketidaknyamanan yang dirasakan oleh

anggota. Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak M. Jami’in

Aziz selaku kepala BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo bahwa:

“Di BMT tidak ada yang namanya pengelompokan, semua
sama karena jika kita melakukan pengelompokan sudah
pasti ada ketidaknyamanan yang calon anggota rasakan, dan
jika terjadi pengelompokan penurunan pengajuan
pembiayaan khusus nya pembiayaan Modal usaha Barokah
(MUB) akan mengalami penurunan jadi kita pihak BMT
tidak melakukan pengelompokan”.83

Pernyataan tersebut juga dipaparkan oleh Bapak Amiruddin

Zakur sebagai Account Officer Simpan Pinjam (AOSP) BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo yaitu :

“Disini kita tidak ada pengelompokan, semua sama. Jika ada
orang yang mengajukan pembiayaan entah itu
kemampuannya bagus apa tidak kita terima lalu kita analisa
karena belum tentu yang mempunyai kemampuan bagus
karakternya bagus, apalagi jika ada pengelompakan, sudah
pasti calon anggota merasa tidak nyaman, yang mempunyai
ekonomi menengah kebawah akan merasa sungkan untuk
mengajukan pembiayaan”.84

83 M. Jami’in Aziz, wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.

84 Amiruddin Zakur, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 27
Agustus 2018.
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c). Purpose (Tujuan)

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah.

Misalkan apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif,

produktif dan lain-lain.85

Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak Amiruddin Zakur

yang merupakan salah satu Account Officer Simpan Pinjam BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, yakni:

“Jika dilihat dari definisi Modal Usaha Barokah (MUB)
sudah jelas kalau tujuan dari calon anggota mengambil
pembiayaan yaitu untuk fasilitas pembiayaan modal kerja
bagi anggota yang mempunyai usaha mikro dan kecil, namun
meskipun kita sudah tau tujuan nya kita harus tetap
melakukan analisa, selain untuk mengetahui tujuan nasabah
mengajukan pembiayaan, kita juga menyambung silaturrahmi
sebagai bentuk pendekatan kita kepada calon nasabah”.86

d). Prospect (Prospek)

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan

datang menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika

suatu fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai

prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah.87

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo melihat prospek dari usaha calon anggota dikemudian

hari apakah menguntungkan atau sebaliknya, akan lebih baik jika

pembiayaan diberikan mempunyai prospek yang baik sehingga

85 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96.
86 Amiruddin Zakur, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 27

Agustus 2018.
87 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96.
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tidak merugikan pihak BMT maupun anggota. Sesuai dengan

pernyataan dari Bapak M. Jami’in Aziz selaku kepala BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, bahwa:

“Kalau prospek dari usaha yang dimiliki oleh calon anggota
kita baik, kita juga lebih enak, karena  kalau prospeknya tidak
baik ya bukan kita saja yang rugi anggota juga rugi”.88

e). Payment (pembayaran)

Merupakan ukuran bagaimana cara anggota memenuhi

kewajibannya atau dari sumber mana saja dana untuk

mengembaikan kewajibannya dan dana yang digunakan harus dana

yang halal baik dari hasil dagang atau pendapatan dari hasil kerja

(gaji) anggota, artinya dana yang dipakai tidak didapat dari hasil

usaha yang dilarang menurut hukum islam, dan untuk anggota

yang tidak memiliki usaha dana yang digunakan juga dari hasil

kerja yang halal.89

Seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak M. Yazid sebagai

Account Officer Analisis Penagihan BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, bahwa:

“Sebelumnya kita tanyakan kepada calon anggota seandainya
nanti kita setujui permohonan pembiayaannya maka dana
yang digunakan untuk memenuhi kewajibannya berasal dari
mana? Dan ternyata dana yang digunakan anggota untuk
memenuhi kewajibannya merupakan dana yang halal, baik itu
dari hasil usaha atau pendapatan dari hasil kerja para
anggota.90

88 M.Jami’in Aziz, wawancara, BMT UGT  Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 12 Agustus
2018.

89 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96.
90 M. Yazid, wawancara, BMT UGT  Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018.
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f). Profitability (keuntungan)

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode, apakah

akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan

tambahan pembiayaan yang akan diperolehnya.91

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo melakukan analisis tentang bagaimana cara anggota

dalam mencari keuntungan atau laba. Sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Bapak Amiruddin Zakur sebagai salah satu Account

Officer Simpan Pinjam di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo, bahwa:

“Untuk menganalisis kemampuan anggota dalam mencari
keuntungan ini bisa khusus kita tanyakan kepada anggota
yang memiliki usaha pendapatan nasabah setiap bulannya
apakah ada peningkatan atau masih tetap seperti bulan-bulan
sebelumnya.92

g). Protection (menjaga keamanan)

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembiayaan

yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga

pembiayaan yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang

diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau

jaminan asuransi.93

91 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,  97.
92 Amiruddin Zakur, wawancara,BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo 27 Agustus

2018.
93 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,  97.
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Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak Jami’in aziz

sebagai Kepala BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo, bahwa:

“Jaminan yang diterima dari pihak calon nasabah kepada
pihak BMT berupa fotokopi sertifikat BPKB, fotokopi
sertifikat Surat Tanah atau rumah”.94

Selain menggunakan analisis 5 C dan 7P, BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo juga

menggunakan analisis 3 R, yang terdiri dari:

1) Return (hasil yang akan dicapai)

Return dapat diartikan sebagai hasil usaha yang dicapai

oleh perusahaan calon debitur. Bank perlu melakukan analisis

terhadap hasil yang akan dicapai oleh calon debitur. Analisis

tersebut dilakukan dengan melihat hasil usaha yang dicapai

sebelum mendapat kredit dari bank, kemudian melakukan

estimasi terhadap usaha yang mungkin akan dicapai setelah

mendapat kredit.95

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo  penilaian atas hasil yang telah dicapai oleh

anggota setelah menerima pembiayaan. sebagaimana yang telah

dipaparkan oleh Bapak M. Yazid sebagai Account Officer

Analisis Penagihan BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo, bahwa:

94 M. Jami’in Aziz, wawancara,BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo 12 Agustus
2018.

95 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 106.
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“Setiap saya menagih tagihan kepada anggota, pada
saat itu juga saya tanyakan apakah ada perkembangan
dari usaha yang dimilikinya setelah mendapatkan
pembiayaan dari pihak BMT”..96

2) Repayment (pembayaran kembali)

Repayment diartikan sebagai kemampuan perusahaan

calon debitur untuk melakukan pembayaran kembali kredit

yang telah dinikmati. Bank perlu melakukan analisis terhadap

kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya. Hal ini

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menciptakan

keuntungan.97

Untuk menganalisis pembayaran kembali BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo melihat

laporan keuangan nasabah setiap bulannya. Sebagaimana

pernyataan dari Bapak M. Yazid sebagai Account Officer

Analisis Penagihan di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo, bahwa:

“Kita menganalisis kemampuan nasabah dalam
membayar kembali dengan cara melihat laporan
keuangan nasabah setiap bulannya. Kemudian untuk
pembayaran kewaibannya bisa dicicil tapi kalau anggota
punya rizki lebih boleh dibayar langsung meskipun
belum jatuh tempo.98

96 M. Yazid, wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018.
97 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 106.
98 M. Yazid, wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018.
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3) Risk bearing ability (kemampuan menanggung risiko)

Risk bearing ability merupakan kemampuan calon

debitur untuk menanggung risiko apabila terjadi kegagalan

dalam usahaya. Salah satu pertimbangan untuk meyakini

bahwa calon debitur akan mampu menghadapi risiko

ketidakpastian yaitu dengan melihat stuktur permodalannya.99

Dalam menganalisis Risk bearing ability BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo melihat

dulu seberapa besar modal yang dimiliki oleh con anggota

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan nasabah dalam

menanggung risiko. Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak

Amiruddin Zakur selaku Account Officer Simpan Pinjam di

BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo, bahwa:

“Sebelum memberikan pembiayaan kita lihat dulu
berapa besar jumlah modal yang dimiliki oleh calon
nasabah kita, jadi kalau modal yang dimiliki oleh calon
anggota besar berarti kan besar pula kemampuan calon
anggota dalam mengatasi risiko100

Pihak BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo tidak mengedepankan jaminan dalam

hal menganalisa pembiayaan. Karena menurut salah satu

Account Officer Analisis Penagihan yaitu Bapak M. Yazid,

99 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 107.
100 Amiruddin Zakur, wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 27

Agustus 2018.
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jaminan bukan hal utama yang kita lihat dalam mengambil

keputusan pembiayaan, seperti yang telah beliau tuturkan :

“Dalam masalah analis yang pertama dilihat dari
karakter dulu lalu kemampuan, kalau analis jangan
sampai melihat jaminan dulu karna kalau melihat
jaminan dulu sudah tanda-tanda analis nya kurang
bagus. Pokoknya kalau meng analis itu jangan melihat
jaminan dulu, karakter itu yang terpenting, jaminan ada
karakter kurang baik gak bayar, kalau karakter baik,
kemampuan gak ada nantik orang nya itu akan bayar,
akan berusaha membayar, kalau karakter nya tidak baik
bahaya, tidak akan bayar. Pokoknya yang terpenting
dalam menganalis itu karakter lalu kemampuan, jaminan
itu nomer 3 lah.

Koperasi atau perbankan yang paling penting itu di

analis karna ujung tombak nya itu di analis, kalau analis gagal,

gagal sudah semuanya.”101

Setelah dilakukan survei lalu hasil survei di rapatkan

dengan pegawai yang lain mengenai keputusan pemberian

pembiayaan. Jika sudah ada hasil dari rapat maka keputusan

segera diinformasikan kepada calon nasabah. Jika pengajuan

pembiayaan disetujui, langkah selanjutnya adalah penentuan

kesepakatan nisbah bagi hasil, calon nasabah dapat memilih

sistem angsuran sesuai jangka waktu yang disepakati misalnya

harian, mingguan atau bulanan. Kemudian dapat dilakukan

kesepakatan antara calon nasabah dan pihak BMT untuk

menentukan nisbah bagi hasil dari keuntungan usaha tersebut.

Setelah disetujui dan penandatanganan oleh kedua belah pihak,

101 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
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plafond pembiayaan yang diajukan akan segera di cairkan.

Rangkaian proses pengajuan hingga pencairan di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo

berlangsung sekitar 4-5 hari.

2. Kendala di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo dalam pemberian pembiayaan Modal Usaha Barokah

(MUB) dan cara mengatasinya

Setiap pekerjaan memiliki tingkat kesulitan dan kendala tersendiri

yang harus dihadapi dengan cermat, begitupun di BMT. Walaupun dalam

lingkup mikro dan sederhana. Berikut kendala yang dihadapi dalam

pemberian pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo:

a. Nasabah banyak yang berasal dari kalangan menengah ke bawah

sehingga diperlukan kesabaran dan kreatifitas dalam memberikan

penjelasan khususnya tentang syarat-syarat dalam mengajukan

pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) dan sistem bagi hasil.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak M. Yazid

sebagai Account Officer Analisis Penagihan (AOAP) :

“Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) banyak yang
meminati khusus nya para pedagang yang memiliki ekonomi
menengah ke bawah yang rata-rata memiliki pengetahuan yang
minim, jadi kita harus bersabar dalam memberikan penjelasan
tentang bagaimana sistem bagi hasil yang diterapkan di BMT,
tentang persyaratan apa saja yang harus dikumpulkan. Semua itu
butuh kesabaran yang ekstra”.102

102 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
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Pemaparan ini juga di pertegas oleh Bapak Amiruddin Zakur

sebagai Account Officer Simpan Pinjam (AOSP) :

“Sudah tau kan kalau pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB)
ini dikhususkan untuk para pedagang yang memiliki usaha kecil,
yang mana dari kalangan mereka memiliki pengetahuan yang
sangat minim jadi kita sebagai AOSP harus telaten dalam
memberikan pemahaman pada mereka, harus sabar”.103

Dalam mengatasi permasalahan diatas pihak BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar Kabupaten Probolinggo melakukan dengan

pendekatan secara kekeluargaan, memberikan sosialisasi dan selalu

memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang keunggulan

produk-produk BMT, persyaratan apa saja yang harus dipenuhi dalam

mengajukan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) dan tentang

sistem bagi hasil.

Sebagaimana yang dipaparkan Bapak M. Yazid sebagai Account

Officer Analisis Penagihan (AOAP) yaitu :

“Dalam mengatasi permasalahan diatas, pihak BMT melakukan
pendekatan secara kekeluargaan, memberikan sosialisasi dan
selalu memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang
keunggulan produk-produk BMT dan sistem bagi hasil. Agar
masyarakat mengenal BMT lebih jauh, dan khusus nya lebih tau
tentang sistem bagi hasil yang diterapkan oleh BMT”.104

b. Tingkat penghasilan nasabah tidak menentu karena rata-rata nasabah

hanya sebagai pegang kecil yang laku tidak dagangan nya tidak

menentu setiap harinya, sehingga akan berdampak pada setoran

pinjaman nasabah.

103 Amiruddin Zakur, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 27
Agustus 2018

104 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
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Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak M. Yazid

sebagai AOAP BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo :

“Kendala BMT salah satunya adalah tingkat penghasilan
nasabah yang tidak menentu setiap harinya, karena kita tau
sendiri kalau pinjaman ini memang dikhususkan kepada nasabah
yang memiliki usaha kecil dan mikro, jadi jualan nya itu gak
mesti selalu laku, kadang laku kadang enggak, hal itu yang bisa
menghambat macetnya setoran nasabah”.105

Solusi yang ambil dari pihak BMT UGT Sidogiri yaitu pihak

BMT tetap menagih sesuai waktu kesepakatan, apabila terhitung lebih

dari 3 kali kunjungan/tagihan tetapi nasabah belum melunasi

tunggakannya, kita tanya secara kekeluargaan apa yang mengakibatkan

nasabah tidak bayar dan memberikan jangka waktu dengan syarat ada

itikad baik dari nasabah untuk melunasi kewajibannya. Namun jika hal

itu nasabah belum bayar kita laporkan kepada kepala capem, tindakan

apa lagi yang harus dilakukan.

Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Bapak M. Yazid selaku

AOAP BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo, yaitu :

“Solusinya kita harus tetap menagih sesuai jawal tagihan
meskipun nasabah tidak ada yang mau dibayarkan, namun jika
sudah terhitung 3 kali kunjungan, nasabah belum membayar
tunggakan, kita tanya secara kekeluargaan lalu kita tanya apa
alasan nasabah belum melunasi tunggakannya. Jika hal itu
nasabah belum bisa melunasi kita sebagai AOAP melaporkan
kepada kepala unit tindakan apa yang akan kita lakukan”.106

105 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
106 M. Yazid, Wawancara, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo, 13 Agustus 2018
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C. Pembahasan Temuan

mengacu pada hasil observasi wawancara dan dokumentasi serta analisa

data yang sudah dilakukan dan mengacu pada fokus penelitian, maka penelitian

akan membahas temuan-temuan dilapangan. Mengenai hal tersebut Analisis

Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Probolinggo sebagai berikut :

1. Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri

Banyuanyar Probolinggo

Untuk mendapatkan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB),

calon anggota harus memenuhi prosedur dan syarat-syarat yang telah

ditetapkan oleh BMT UGT Sidogiri, dalam pemberian pembiayaan  Modal

Usaha Barokah (MUB) pihak BMT UGT Sidogiri Banyuanyar

Probolinggo menggunakan analisis pemberian pembiayaan dengan

menggunakan analisis 5 C, 7 P dan 3 R.

Analisis pemberian pembiayaan di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Probolinggo dengan menggunakan 5 C adalah sebagai

berikut:

a) Character (perilaku)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa untuk melakukan

analisis character, BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Probolinggo menganalisis watak atau sifat dari calon nasabah yang

akan menerima pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB), bahkan

pihak BMT melakukan analisis ketetangganya lebih dulu mengenai



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

75

watak/sifat calon nasabahnya, agar pembiayaan yang nantinya akan

diberikan tidak mengalami risiko dikemudian hari.

Menurut peneliti analisis character yang dilakukan di BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo sudah sesuai dengan

pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan

yang mengatakan bahwa sifat atau watak seseorang yang akan

diberikan kredit (pembiayaan) benar-benar harus dapat dipercaya.

Bank harus yakin bahwa calon mitra pembiayaannya memiliki karakter

yang baik, memegang teguh janjinya dan bersedia melunasi

kewajibannya pada waktu yang ditetapkan.107

b) Capacity (kemampuan)

Fakta yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa dalam

menganalisis Capacity pihak BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Probolinggo mengukur kemampuan calon nasabah kita menganalis

usahanya dan menanyakan berapa keuntungan yang dihasilkan setiap

harinya dan melihat perkembangan usaha yang dimiliki oleh calon

nasabahnya.

Menurut peneliti analisis capacity yang dilakukan di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo sudah sesuai dengan

pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan

yang mengatakan bahwa analisis untuk mengetahui kemapuan nasabah

dalam membayar kredit dapat dilihat dari kemampuan nasabah dalam

107 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 136
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mengelola bisnis. Pihak bank harus mengetahui dengan pasti

kemampuan calon nasabah pembiayaan, karena kemampuan tersebut

yang menentukan besar kecilnya pendapatan suatu usaha nasabah di

masa yang akan datang. Semakin baik kemampuan keuangan calon

nasabah pembiayaan, maka semakin baik kemungkinan kualitas

pembiayannya.108

c) Capital (modal)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebelum menyetujui

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah pihak BMT melihat dulu

berapa modal yang dimiliki calon nasabah dan berapa modal yang

dibutuhkan oleh calon anggota.

Menurut peneliti analisis capital yang dilakukan di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo sudah sesuai dengan

pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan

yang mengatakan bahwa jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh

calon nasabah. Dalam aspek ini, lembaga keuangan menilai jumlah

modal yang dimiliki oleh calon nasabah sebelum nasabah tersebut

diberikan pembiayaan. Semakin besar modal sendiri dalam

perusahaan, nasabah tentu semakin tinggi kesungguhan calon nasabah

dalam menjalankan usahanya. Lembaga keuangan pun akan merasa

lebih yakin dalam memberikan pembiayaan.109

108 Ibid, 136
109 Ibid, 137
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d) Collateral (jaminan)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pihak BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo menyetujui pengajuan

pembiayaan apabila jaminan yang disertakan calon nasabah melebihi

jumlah pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sesuai dengan

pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan

yang mengatakan bahwa jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit

(pembiayaan) yang diberikan. Adanya jaminan diperlukan untuk

memberikan ketenangan dan menambah kepercayaan bagi bank selaku

pemberi pembiayaan. Jaminan mempunyai dua fungsi, yaitu: untuk

pembayaran utang bila nasabah pembiayaan tidak mampu melunasi

kewajibannya dan faktor yang menentukan jumlah pembiayaan.110

e) Condition of Economic (kondisi perekonomian)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pihak BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo juga menilai kondisi atau

prospek bidang usaha yang hendak dibiayai, sehingga kemungkinan

kredit tersebut bermasalah relatif kecil.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sesuai dengan

pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan

yang mengatakan bahwa dalam menilai kredit (pembiayaan)

hendaknya juga menilai kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada

110 Ibid, 138
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sekarang dan prediksi untuk masa yang akan datang. Penilaian kondisi

atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar

memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut

bermasalah relatif kecil.111

Selanjutnya penilaian kelayakan pembiayaan dapat juga

dilakukan dengan analisis 7 P  dengan unsur penilaian sebagai berikut:

1) Personality (kepribadian)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa untuk melakukan

analisis personality, pihak BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar

Probolinggo melakukan hal yang sama seperti pada saat

menganalisis character dari calon nasabah yakni terlebih dahulu

pihak BMT menganalisis watak atau sifat dari calon nasabah yaitu

dengan menanyakan ke tetangga tentang bagaimana keseharian

dari calon nasabah yang akan menerima pembiayaan.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sudah sesuai

dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa dalam

menilai personality dari nasabah bank harus melakukan penilaian

yang mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah

dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.112

111 Ibid, 139
112 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96
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2) Purpose (Tujuan)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa menurut salah satu

Account Officer simpan pinjam di BMT UGT Sidogiri Capem

banyuanyar tujuan pengambilan pembiayaan adalah untuk modal

kerja.

Menurut peneliti antara fakta yang terjadi dilapangan sudah

sesuai dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul

Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa

analisis purpose untuk mengetahui tujuan nasabah dalam

mengambil pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang

diinginkan nasabah. Misalkan apakah untuk modal kerja, investasi,

konsumtif, produktif dan lain-lain.113

3) Prospect (Prospek)

Fakta yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo   menilai jumlah

modal yang dimiliki oleh calon nasabah sebelum nasabah tersebut

diberikan pembiayaan.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sudah sesuai

dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa analisis

prospect dilakukan untuk menilai usaha nasabah di masa yang

akan datang menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat

113 Ibid, 96
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jika suatu fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai

prospek, bukan hanya bank yang rugi, tetapi juga nasabah.114

4) Payment (pembayaran)

Fakta yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo melakukan

pengukuan tentang  bagaimana cara nasabah memenuhi

kewajibannya atau dari sumber mana saja dana untuk

mengembalikan kreditnya dan dana yang digunakan harus dana

yang halal baik dari hasil dagang atau pendapatan dari hasil kerja

(gaji) nasabah.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sudah sesuai

dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa analisis

payment dilakukan untuk mengukur bagaimana cara nasabah

mengembalikan pembiayaan yang telah diambil serta dari sumber

mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan. Semakin banyak

sumber penghasilan debitur, maka akan semakin baik. Sehingga

jika salah satu usahanya rugi akan dapat ditutupi oleh usaha

lainnya.115

114 Ibid, 96
115 Ibid. 97.
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5) Profitability (keuntungan)

Fakta yang terjadi dilapangan menunnjukkan bahwa BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo melakukan analisis

tentang bagaimana cara nasabah dalam mencari keuntungan atau

laba.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sudah sesuai

dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa analisis

profitability dilakukan untuk mengetahui/menganalisis bagaimana

kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari

periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin

meningkat, apalagi dengan tambahan pembiayaan yang akan

diperolehnya. 116

6) Protection (menjaga keamanan)

Fakta yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa pihak

BMT UGT Sidogiri Banyuanyar Probolinggo meminta jaminan

dalam pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) dan menyetujui

pembiayaan yang diajukan calon nasabah apabila jaminan yang

diberikan melebihi jumlah pengajuan pembiayaan yang diajukan

oleh calon nasabah. Dan ada perlindungan jaminan milik calon

nasabah. Calon nasabah memberikan agunan dalam pengajuan

116 Ibid. 97.
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pembiayaan, sehingga pihak BMT ada kewajiban untuk

melindungi barang jaminan milik calon nasabah.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sesuai

dengan pendapat Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang mengatakan bahwa analisis

protection dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana

menjaga agar pembiayaan yang diberikan mendapatkan jaminan

perlindungan, sehingga pembiayaan yang diberikan benar-benar

aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa

jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.117

Namun ada satu poin yang tidak sesuai dengan pendapat

Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan Lembaga

Keuangan Lainnya yaitu Party (Penggologan), dalam hal ini BMT

UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo tidak

menggolongkan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atas

golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas serta

karakternya, karena BMT menghindari terjadinya

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh nasabah.

Menurut peneliti fakta dilapangan tidak sesuai dengan

pendapat dari Kasmir dalam bukunya yang berjudul Bank dan

Lembaga Keuangan Lainnya yang menyatakan bahwa analisis

party dilakukan untuk mengklasifikasikan nasabah kedalam

117 Ibid, 97
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klaifikasi tertentu atas golongan-golongan tertentu, berdasarkan

modal, loyalitas serta karakternya. Nasabah yang digolongkan

dalam golongan tertentu akan mendapatkan fasilitas berbeda dari

bank.118

Selain menggunakan analisis 5 C dan 7 P bank juga

menggunakan prinsip penilaian pemberian kredit dengan 3 R yang

terdiri dari:

(a). Return (hasil yang dicapai)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo menilai atas hasil

yang telah dicapai oleh anggota setelah menerima pembiayaan.

Menurut peneliti fakta yang terjadi dilapangan sesuai

dengan pendapat dari Ismail dalam bukunya yang berjudul

Manajemen Perbankan yang menyatakan bahwa return dapat

diartikan sebagai hasil usaha yang dicapai oleh perusahaan

calon debitur setelah dibantu dengan kredit oleh bank. Dapat

pula diartikan keuntungan yang akan diperoleh oleh bank

apabila memberikan kredit kepada pemohon.119

(b). Repayment (pembayaran kembali)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa untuk

menganalisis pembayaran kembali BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Probolinggo melihat laporan keuangan nasabah

118 Ibid, 96
119 Ismail, Manajemen Perbankan, 106
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setiap bulannya sehingga BMT tau seberapa jauh kemampuan

anggota dalam melakukan pembayaran kembali.

Menurut peneliti fakta dilapangan telah sesuai dengan

pendapat Ismail dalam bukunya yang berjudul Manajemen

Perbankan yang menyatakan bahwa Repayment diartikan

sebagai kemampuan perusahaan calon debitur untuk

melakukan pembayaran kembali kredit yang telah dinikmati.

Bank perlu melakukan analisis terhadap kemampuan calon

debitur dalam mengelola usahanya. Hal ini dapat dilihat dari

kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan.120

(c). Risk bearing ability (kemampuan untuk mennggung risiko)

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa dalam

menganalisis Risk bearing ability BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Probolinggo melihat dulu seberapa besar modal

yang dimiliki oleh calon anggota untuk mengetahui seberapa

besar kemampuan nasabah dalam menanggung risiko.

Menurut peneliti fakta dilapangan sesuai dengan

pendapat dari Ismail dalam bukunya yang berjudul Manajemen

Perbankan yang menyatakan bahwa Risk bearing ability

merupakan kemampuan calon debitur untuk menanggung

risiko apabila terjadi kegagalan dalam usahaya. Salah satu

pertimbangan untuk meyakini bahwa calon debitur akan

120 Ibid, 106.
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mampu menghadapi risiko ketidakpastian yaitu dengan melihat

stuktur permodalannya. Semakin besar modal yang dimiliki

oleh calon debitur akan semakin besar pula kemampuan calon

debitur dalam menutup risiko kegagalan usahanya.121

2. Kendala di BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo

dalam pemberian pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) dan cara

mengatasinya

a. Nasabah banyak yang berasal dari kalangan menengah ke bawah

sehingga diperlukan kesabaran dan kreatifitas dalam memberikan

penjelasan khususnya tentang syarat-syarat dalam pengajuan

pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) dan sistem bagi hasil.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa dalam mengatasi nasabah

yang memiliki pengetahuan yang minim mengenai sistem bagi hasil

pihak BMT mengadakan pendekatan secara kekeluargaan dengan cara

mendatangi rumah-rumah masyarakat dan memperkenalkan produk-

produk yang ada di BMT dan khususnya memberikan penjelasan

tentang persyaratan yang harus dibawa dalam mengajukan pembiayaan

dan sistem bagi hasil.

Menurut peneliti yang dilakukan BMT UGT Sidogiri sudah

sesuai karena dalam mempromosikan dan memperkenalkan BMT,

pihak BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo melakukan

dengan pendekatan secara kekeluargaan, memberikan sosialisasi dan

121 Ibid, 107.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

86

selalu memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang keunggulan

produk-produk BMT dan tentang sistem bagi hasil yang diterapkan di

BMT.

b. Tingkat penghasilan nasabah tidak menentu karena rata-rata nasabah

hanya sebagai pegang kecil yang laku tidak dagangan nya tidak

menentu setiap harinya, sehingga akan berdampak pada setoran

pinjaman nasabah.

Fakta dilapangan menyatakan solusi yang ambil dari pihak

BMT UGT Sidogiri yaitu pihak BMT tetap menagih sesuai waktu

kesepakatan, apabila terhitung lebih dari 3 kali kunjungan/tagihan tetapi

nasabah belum melunasi tunggakannya, kita tanya secara kekeluargaan

apa yang mengakibatkan nasabah tidak bayar dan memberikan jangka

waktu dengan syarat ada itikad baik dari nasabah untuk melunasi

kewajibannya. Namun jika hal itu nasabah belum bayar kita laporkan

kepada kepala capem, tindakan apa lagi yang harus dilakukan.

Menurut peneliti yang dilakukan BMT UGT Sidogiri sudah

sesuai karena pihak BMT tetap menagih sesuai waktu kesepakatan,

apabila terhitung lebih dari 3 kali kunjungan/tagihan tetapi nasabah

belum melunasi tunggakannya, kita tanya secara kekeluargaan apa yang

mengakibatkan nasabah tidak bayar dan memberikan jangka waktu

dengan syarat ada itikad baik dari nasabah untuk melunasi

kewajibannya. Namun jika hal itu nasabah belum bayar kita laporkan

kepada kepala capem, tindakan apa lagi yang harus dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, reduksi sampai penyajian data

mengenai Analisis Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT

Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT Sidogiri Capem

Banyuayar Probolinggo menganalisis pemberian pembiayaan dengan

menggunakan analisis 5 C : (character, capacity, collateral dan condition of

economic); analisis 7 P : (personality, party, purpose, prospect, payment,

profitability, protection); dan analisis 3 R : (return, repayment, risk bearing

ability). Hanya ada satu point yang tidak digunakan dalam pemberian

pembiayaan di BMT yaitu : party (penggolongan) di BMT tidak ada

penggolongan berdasarkan modal, loyalitas serta karakter, karena pihak

BMT menghindari terjadinya ketidaknyamanan yang akan dirasakan oleh

nasabah.

2. Kendala yang dihadapi pihak BMT dalam pemberian Modal Usaha Barokah

(MUB) yaitu : (a) nasabah banyak yang berasal dari kalangan menengah

kebawah (b) tingkat penghasilan nasabah tidak menentu.

Solusi dari pihak BMT dalam mengatasi kendala yaitu : (a) melakukan

pendekatan secara kekeluargaan, memberikan sosialisasi dan selalu

memberikan pengarahan kepada masyarakat tentang keunggulan produk-
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produk BMT dan sistem bagi hasil (b) tetap menagih sesuai waktu

kesepakatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan,

maka saran bagi BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Probolinggo adalah

sebagai berikut :

1. Tetap menjaga nilai-nilai syariah dalam menjalankan sistem pembayaran

Modal Usaha Barokah (MUB), dalam artian tidak hanya lebel yang syariah

tapi pengaplikasiannya juga harus sesuai dengan syariah.

2. Tetap menerapkan sistem pendekatan secara kekeluargaan karena hal

tersebut membawa dampak positif bagi BMT kedepannya.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA
METODE

PENELITIAN FOKUS PENELITIAN

Analisis

Pemberian

Modal Usaha

Barokah

(MUB) di

BMT UGT

Sidogiri

Capem

Banyuanyar

Kabupaten

Probolinggo

1. Pemberian

Modal Usaha

Barokah

(MUB)

a. Prinsip-prinsip

pemberian

pembiayaan

b. Prosedur

pemberian

pembiayaan

c. Pengertian

Modal Usaha

Barokah

(MUB)

1. Data Primer

a. Kepala Unit

b. Account Officer

Simpan Pinjam

(AOSP)

c. Account Officer

Analisis

Penagihan

(AOAP)

2. Data Sekunder

a. Dokumenter

b. Kepustakaan

c. Internet

1. Pendekatan Penelitian

Kualitatif

2. Metode pengumpulan

data :

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

3. Analisis data :

a. Data Reduction

b. Data Display

c.Conclusion

Drawing/verivication

4. Keabsahan data :

Triangulasi sumber

1. Bagaimana mekanisme

pemberian Modal Usaha

Barokah (MUB) di BMT

UGT Sidogiri Capem

Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo ?

2. Faktor-faktor apa saja

yang menjadi kendala di

BMT UGT Sidogiri

Capem Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo

dalam pemberian

pembiayaan Modal Usaha

Barokah (MUB) ?
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana sejarah berdirinya BMT UGT Sidogiri Capem Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo ?

2. Bagaimana mekanisme pemberian Modal Usaha Barokah (MUB) di BMT UGT

Sidogiri Banyuanyar Probolinggo ?

3. Apa saja yang menjadi persyaratan umum untuk dapat menerima pembiayaan

Modal Usaha Barokah (MUB) ?

4. Berupa jaminan apa saja yang diterima oleh pihak BMT untuk pembiayaan Modal

Usaha Barokah (MUB) ?

5. Jika jaminan rusak, apa tindakan BMT ?

6. Berapa hari pencairan Modal Usaha Barokah (MUB) ?

7. Bagaimana pertumbuhan pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) setiap

bulannya ?

8. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala di BMT UGT Sidogiri Banyuanyar

Probolinggo dalam pemberian pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) ?
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